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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 

mempunyai nilai strategis bagi keberlangsungan peradaban manusia di Dunia. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kemajuan masa depan suatu 

bangsa, tanpa pendidikan mustahil suatu bangsa akan mengalami kemajuan. 

Oleh karena itu, hampir semua Negara menempatkan pendidikan sebagai suatu 

hal yang penting dalam konteks pembangunan bangsa.Begitu pula Negara 

Indonesia yang menempatkan pendidikan sebagai suatu hal yang penting.Di 

dalam isi pembukaan UUD 1945 alenia IV yang menegaskan bahwa salah satu 

tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia adalah untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

Pendidikan memegang peranan penting yang menyangkut kemajuan dan 

masa depan bangsa, tanpa pendidikan yang baik mustahil suatu bangsa akan 

maju. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 

3menyebutkan bahwa: “Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia 

Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan Nasional. Salah satu tujuan 

pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan bakat dan kemampuan 
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individual, sehingga potensi kejiwaan anak dapat diaktualisasikan secara 

sempurna. 

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dibutuhkan guru yang 

mempunyai kompetensi di bidang pendidikan, salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru yaitu kompetensi pedagogik.Dalam hal ini, guru 

berfungsi sebagai agen perubahan yang bisa membawa kemajuan bagi 

masyarakat dan bangsa Indonesia. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam 

mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya.
1
 

Kompetensi Pedagogik haruslah dimiliki oleh setiap guru dalam 

membimbing peserta didik agar menjadi peserta didik yang dewasa.Maka dalam 

hal ini tugas guru bukan hanya sekedar mentransfer ilmu saja melainkan bisa 

membuat peserta didik agar belajar dengan mandiri supaya mereka memahami 

potensi yang telah dimiliki. 

Merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 

2007 tentang standar kualifikasi dan kompetensi guru yang terkait dengan 

standar kompetensi pedagogis, diantaranya guru harus menguasai karakteristik 

peserta didik yang dimulai dari aspek fisik, moral, kultural, emosional, dan 

                                                             
1
E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2008), 75. 
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intelektual. Selain itu, guru harus menguasai teori-teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik. 

Dalam proses pembelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Attaufiqiyah Kota 

Serang berjalan dengan baik. Hal itu disampaikan oleh guru mata pelajaran 

Fiqih yang mengungkapkan bahwa proses belajar mengajar sudah dijalankan 

secara baik.
2
 

Pengajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para pelajar 

atau siswa di dalam kehidupan, yakni membimbing mengembangkan diri sesuai 

dengan tugas perkembangan yang harus dijalankan oleh para siswa itu.
3
Adapun 

proses-proses perkembangan yang dipandang memiliki keterkaitan langsung 

dengan kegiatan belajar siswa meliputi
4
: 

1. Perkembangan motorik (motoric development), yakni proses 

perkembangan yang progresif dan berhubungan dengan perolehan aneka 

ragam, keterampilan fisik anak (motoric skills); 

2. Perkembangan kognitif (cognitive development), yakni perkembangan 

fungsi intelektual atau proses perkembangan kemampuan/kecerdasan 

otak anak; dan 

3. Perkembangan sosial dan moral (social and moral development), yakni 

proses perkembangan mental yang berhubungan dengan perubahan 

                                                             
2
Berdasarkan Hasil Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Fiqih Pada Tanggal 25 

Januari 2019. 
3
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers), 12 

4
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru Cet XIX, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), 59 
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caraanak dalam berkomunikasi dengan obyek atau orang lain, baik 

sebagai individu maupun kelompok. 

Sesuai dengan tahap perkembangan kognitif individu, maka seorang 

guru harus menciptakan suasana belajar yang memungkinkan siswa 

mengembangkan seluruh potensi ranah kognitifnya, yaitu dengan menciptakan 

interaksi yang baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa 

lainnya, serta memberikan kebebasan bagi siswa dalam mengemukakan hasil 

pemikirannya. 

Perlu kita ketahui bahwa siswa yang memiliki kemampuan kognitif baik 

maka ia akan menggunakan kemampuannya untuk memperoleh pengetahuan 

dan pemahaman termasuk untuk berpikir, mengetahui, mengingat, menilai, dan 

memecahkan masalah. Karena fokus perkembangan kognitif individu meliputi 

persoalan menerima informasi, memahami, menyimpan, membuka, dan 

menggunakannya.
5
 

Itulah sebabnya, pendidikan dan pengajaran perlu diupayakan 

sedemikian rupa agar ranah kognitif para siswa dapat berfungsi secara 

positif.Tanpa ranah kognitif, sulit dibayangkan seorang siswa dapat 

berpikir.Selanjutnya tanpa kemampuan berpikir mustahil siswa tersebut dapat 

memahami dan meyakini faedah materi-materi pelajaran yang disajikan 

                                                             
5
 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksnomi Berpikir, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

80 



5 

 

 

kepadanya.
6
 Tanpa berpikir juga sulit bagi siswa untuk menangkap pesan-pesan 

moral yang terkandung dalam pelajaran yang diikutinya, termasuk pelajaran 

agama seperti Fiqih 

Namun yang sering terjadi pada praktiknya, seorang guru pendidikan 

agama Islam dalam melaksanakan proses pembelajaran hanya menggunakan 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centered), sehingga tidak 

membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan kognitifnya. Tentu hal ini 

akan berdampak dan menghambat proses perkembangan kemampuan 

kognitifnya. 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti amati, terlihat bagaimana 

guru memahami karakteristik dari masing-masing peserta didik yang dimulai 

dari kompetensi yang dimiliki peserta didik sampai pada hal yang menjadi 

kebiasaan peserta didik dalam belajar. Selain itu pula, guru dalam hal 

menyampaikan materi yang menjadi bahan ajar kurang dilakukan dengan baik 

sehingga akan berdampak pada kemampuan kognitif peserta didik.
7
 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk membuat sebuah penelitian yang 

berjudul “ KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU MATA PELAJARAN 

FIQIH HUBUNGANNYA DENGAN KEMAMPUAN KOGNITIF 

PESERTA DIDIK (Studi di MA Attaufiqiyah Kota Serang) 

 

                                                             
6
 Yahdinil Firda Nadhirah, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Serang: Media Madani, 

2017), 39 
7
Berdasarkan Hasil Observasi Dalam Pembelajaran Fiqih Pada Tanggal 25 Januari 2019. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi dari berbagai 

masalah diatas adalah: 

1. Kurangnya fasilitas pembelajaran di MA Attaufiqiyah. 

2. Pembelajaran masih berpusat pada guru  

3. Peserta didik dalam memberikan gagasan kurang rinci dan detail 

4. Rendahnya partisipasi peserta didik selama kegiatan belajar-mengajar 

5. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru kurang relevan dengan 

perkembangan kemampuan kognitif siswa 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang diteliti, maka 

penulis perlu membatasi ruang lingkup permasalahan yang ada dalam 

peneliatian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik guru dengan peserta didik dalam kegiatan belajaran 

mengajar pada mata pelajaran Fiqih 

2. Kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran Fiqih 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan gambaran mengenai permasalahan yang ditemukan di 

dalam kelas, serta alternatif dan solusi yang diambil guna mengatasi 

permasalahan tersebut sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru mata pelajaran Fiqih di MA 

Attaufiqiyah Takatakan Kota Serang? 

2. Bagaimana kemampuan kognitif peserta didik pada mata pelajaran Fiqih di 

MA Attaufiqiyah Takatakan Kota Serang? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kompetensi pedagogik guru dengan 

kemampuan kognitif peserta didik pada mata pelajaran Fiqih di MA 

Attaufiqiyah Takatakan Kota Serang? 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk memberi arah yang jelas tentang maksud dari penelitian ini dan 

berdasarkan pada rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan secara umum 

dari penelitian ini adalah untuk mempeerbaiki proses pembelajaran Fiqih, 

sedangkan secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru pada mata pelajaran Fiqih di 

MA Attaufiqiyah Taktakan Kota Serang. 

2. Untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta didik pada mata pelajaran 

Fiqih di MA Attaufiqiyah Taktakan Kota Serang 

3. Untuk mengtahui hubungan kompetensi pedagogik guru terhadap 

kemampuan kognitif peserta didik pada mata pelajaran Fiqih di MA 

Attaufiqiyah Taktakan Kota Serang 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan terkait 

kompetensi pedagogik guru mata pelajaran fiqih hubungannya dengan 

kemampuan kognitif peserta didik. 

2. Praktis 

a. Siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif  belajar siswa di MA Attaufiqiyah Kota Serang.  

b. Guru, hasil penelitian ini sebagai bahan rujukan bagi guru dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik di MA Attafiqiyah 

Kota Serang. 

c. Lembaga 

1) Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi sumber 

belajar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MA Attaufiqiyah. 

2) Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan, serta pemikiran yang bermanfaat khususnya bagi peneliti dalam 

wawasan keilmuan. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini sebagai tambahan informasi 

bagi peneliti yang berkepentingan dalam dunia pendidikan untuk 

penelitiannya. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi dalam lima Bab, 

yakni sebagai berikut: 

Bab Kesatu Pendahuluan: terdiri dari Latar belakang masalah, 

Identifikasi masalah, Batasan masalah, Rumusan masalah, Tujuan masalah, 

Manfaat penelitian dan Sistematika pembahasan. 

Bab Kedua Kajian teoritis, Penelitian terdahulu, Kerangka berpikir dan 

Pengajuan hipotesis: terdiri dari kajian teoritis terkait materi pembahasan yaitu 

tentang hakikat kompetensi guru, macam-macam kompetensi guru, pengertian 

kompetensi pedagogik guru, prinsip-prinsip kompetensi pedagogik guru, 

indikator kompetensi pedagogik, pengertian kemampuan kognitif, tingkatan 

kognitif, tahap perkembangan kognitif, karakteristik perkembangan kognitif, 

implikasi kognitif terhadap pendidikan, indikator kemampuan kognitif, 

penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan pengajuan hipotesis. 

Bab Ketiga Metodologi Penelitian: terdiri dari Tempat dan waktu 

penelitian, Metode penelitian, Populasi dan Sampel, Identifikasi variabel 

penelitian, Instrumen dan Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, 

Hipotesis statistik.  

Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan: terdiri dari Deskripsi 

data kompetensi pedagogik guru, Deskripsi kemampuan kognitif peserta didik, 

Uji prasyarat analisis, Pembahasan  

Bab Kelima Penutup: terdiri dari Kesimpulan dan Saran-saran 


